
A. Pengertian Persekutuan Komanditer

Pada dasarnya persekutuan komanditer (Commanditaire Vennotschap,
disingkat CV) adalah persekutuan firma, tetapi di dalam persekutuan
komanditer terdapat satu atau lebih sekutu  komanditer atau sekutu pasif
(stille vennoten). Sekutu komanditer sendiri adalah sekutu yang hanya
menyerahkan uang atau barang sebagai pemasukan (inbreng) pada
persekutuan dan ia tidak turut serta dalam pengurusan atau penguasaan
dalam persekutuan.

Pasal 19 KUHD menyebutkan sebagai persekutuan dengan jalan
peminjaman uang (geldscheiter) atau disebut juga persekutuan komanditer
yang diadakan antara seorang sekutu atau lebih yang bertanggungjawab
secara pribadi untuk seluruhnya dan seorang atau lebih sebagai sekutu
yang meminjamkan uang.

Banyak ahli hukum yang menilai bahwa definisi persekutuan
komanditer di atas merupakan definisi yang tidak sempurna.92 H.M.N.
Purwosutjipto tidak menyetujui penggunaan istilah “orang yang
meminjamkan uang atau pelepas uang” (geldscheiter) untuk menyebut
sekutu komanditer. Sekutu komanditer tidak sama dengan pelepas uang.
Dalam pelepas uang, uang atau benda yang diserahkan kepada orang lain
(debitor) masih dapat dituntut kembali apabila debitur jatuh pailit. Uang
atau benda yang telah diserahkan sekutu komanditer kepada persekutuan
menjadi kekayaan persekutuan. Apabila persekutuan jatuh pailit,
pemasukan tersebut tidak dapat dituntut kembali.93
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